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With the focus of Bali tourism development which is directed to the cultural tourism, 
every aspired tourism industry worker needs  to have deep understanding on cultural 
tourism, the implementation of it. However, students capability in carrying this responsibility 
still needs to be studied. This research aimed at identifying the students knowledge about 
cultural tourism and their perception and opinion regarding the English for Cultural 
Tourism study. To achieve these goals, a descriptive quantitative study as well as document 
study were conducted. There were a questionnaire handed out to 50 aspired tourism industry 
workers. Additionally, some documents were analyzed to achieve this goal. From this 
research it was found out that although many aspired tourism industry workers have 
confidence in their knowledge about cultural tourism, only a few students were confident 
enough to use English in explaining the culture to the tourist. Therefore, education institution 
which handle the development of human resources in tourism needs to give more focus on 
English for local culture. 
 




Bali telah menjadi salah satu 
target wisata dunia selama bertahun-
tahun lamanya. Telah banyak laporan, 
pemberitaan bahkan penghargaan yang 
didapatkan oleh Bali sebagai destinasi 
pariwisata. Movanita (2019) 
memberitakan pada harian kompas 
bahwa Bali termasuk salah satu 
destinasi wisata yang paling banyak 
dikunjungi di tahun 2018 dan 
menduduki peringkat 19 dari seluruh 
tempat wisata di dunia dan urutan ke-9 
di Asia Pasifik berdasarkan publikasi 
dari MasterCard. Sekitar, 8,26 juta 
pengunjung datang di tahun 2018 per 
tahun atau sama dengan kurang lebih 8 
pengunjung per hari. Berdasarkan data, 
diperoleh bahwa setiap pengunjung 
menghabiskan kurang lebih 125 dolar 
AS atau kurang lebih 1,7 juta rupiah 
per hari. Di samping itu, Badan Pusat 
Statistik (2020) telah melakukan 
berbagai macam survey mengenai 
jumlah kunjungan wisatawan yang 
datang ke Bali dari tahun 2006 hingga 
tahun 2019. Data tersebut dapat dilihat 
pada diagram di bawah yang 
menunjukkan bagaimana peningkatan 
jumlah wisatawan dari tahun ke tahun. 
Diagram menunjukkan bahwa 
perkembangan peningkatan jumlah 
kunjungan menunjukkan tren positif 
yang mengindikasikan baiknya 
perkembangan pariwisata di Bali. 
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Gambar 1. Kunjungan Wisatawan ke Bali 
(sumber : Badan Pusat Statistik)  
 
 Dengan begitu baiknya 
perkembangan pariwisata di Bali, 
maka sudah dipastikan bahwa 
perekonomian di Bali banyak berpusat 
pada bidang pariwisata. Beberapa 
pemberitaan dan data menunjukkan hal 
serupa.  Kepala Badan Pusat Statistik 
Bali, Nugroho (2018) menyatakan 
bahwa perkembangan positif  sektor 
pariwisata berpengaruh cukup 
signifikan utamanya dalam 
menggerakan ekonomi dan 
mengurangi tingkat pengangguran. 
Lapangan kerja menunjukkan 
perkembangan positif sehingga tingkat 
pengangguran menurun hingga 0,42%. 
Positifnya perkembangan pariwisata 
juga berpengaruh pada Pendapatan 
Asli Daerah di beberapa wilayah di 
bali seperti yang dipaparkan oleh 
Nugroho (2018) 
“Kenaikan signifikan ini pun 
berpengaruh positif bagi 
pendapatan asli daerah (PAD) 
beberapa wilayah di Bali. Misalnya 
PAD Kabupaten Buleleng yang 
tumbuh 53,11%. Mereka 
mendulang PAD Rp. 422 Miliar 
pada 2017. Realisasi PAD tertinggi 
pun diraih Kabupaten Badung 
dengan nominal Rp. 4,17 Triliun. 
Jumlah itu naik 17,09% dari tahun 
sebelumnya. PAD besar juga  
dimiliki Denpasar dengan angka 
Rp. 852 Miliar. Gianyar 
membukukan angka Rp. 645 
Miliar, lalu PAD Rp. 429 Miliar 
dimiliki Tabanan.” 
Angka ini jelas menunjukkan bahwa 
positifnya perkembangan pariwisata di 
Bali berjalan beriringan dengan 
semakin meningkatnya kesejahteraan 
dan perekonomian di Provinsi Bali. 
 Dengan menjanjikannya sektor 
pariwisata, sudah jelas hal ini akan 
berpengaruh pada bertumbuhnya 
keinginan masyarakat Bali untuk 
menekuni sektor ini. Hal ini direspons 
positif oleh penyedia jasa pendidikan 
dengan didirikannya berbagai Sekolah 
Menengah Kejuruan, Lembaga 
Pelatihan Kerja dan kampus-kampus 
kepariwisataan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pasar.  
 Di tengah ketatnya persaingan 
sekolah dalam bidang kepariwisataan, 
hal yang harus dipahami adalah 
bagaimana karakteristik 
kepariwisataan Bali dan arah 
pengembangan pariwisata Bali. Hal ini 
dengan jelas tertuang dalam Perda Bali 
No 2 tahun 2012 yang berbunyi 
sebagai berikut 
“Penyelenggaraan Kepariwisataan 
Budaya Bali dilaksanakan 
berdasarkan pada asas manfaat, 
kekeluargaan, kemandirian, 
keseimbangan, kelestarian, 
partisipatif, berkelanjutan, adil dan 
merata, demokratis, kesetaraan dan 
kesatuan yang dijiwai oleh nilai-
nilai Agama Hindu dengan 
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Pemaparan Perda di atas menjelaskan 
bahwa dasar dan pijakan 
pengembangan pariwisata Bali 
sangatlah jelas yakni Budaya yang 
dijiwai oleh Agama Hindu dan 
Penerapan Falsafah Tri Hita Karana. 
Implikasi dari Perda ini adalah segala 
bentuk kebijakan kepariwisataan 
haruslah mengacu pada kebudayaan 
dan Agama Hindu sebagai dasarnya.  
 Hal ini juga harus menjadi 
perhatian bagi calon SDM 
Kepariwisataan, tidak terkecuali, 
sekolah dan lembaga pendidikan bagi 
calon SDM Kepariwisataan harus 
berusaha untuk memahami dasar 
kepariwisataan ini. Pelibatan 
kebudayaan lokal dalam proses 
pengajaran harus menjadi hal yang 
diperhatikan. Salah satu pengajaran 
yang harus diperhatikan juga adalah 
pengajaran Bahasa Asing 
Kepariwisataan. Pengelola pendidikan 
diharapkan memiliki kesadaran bahwa 
Bahasa Asing harus diarahkan juga 
pada kearifan lokal. Dengan demikian 
calon praktisi pariwisata ini tidak akan 
canggung menggunakan bahasa 
Kebudayaan dalam menjelaskan aset-
aset kebudayaan pada wisatawan. 
 Artikel ini akan membahas 
tentang bagaimana pariwisata Budaya 
dikembangkan, bagaimana hubungan 
bahasa dan pariwisata budaya serta 
mencari tahu kesiapan berbagai 
elemen calon praktisi pariwisata, baik 
siswa SMA/SMK, Lembaga Pelatihan 




Artikel ini merupakan hasil 
penelitian gabungan antara survei dan 
penelitian pustaka mengenai 
keterkaitan antara wisata budaya dan 
kesiapan sumber daya manusia Bali 
dalam menyongsong pariwisata 
budaya ini. 
 
2.1 Pariwisata Budaya 
Dalam the first 
UNWTO/UNESCO World Conference 
on Tourism and Culture yang 
diselenggarakan di Siem Reap, 
Cambodia pada bulan Februari 2015 
terdapat beberapa hal yang 
didiskusikan. Konferensi ini 
memfokuskan diri pada identifikasi 
peluang dan tantangan pada pariwisata 
berbasis budaya. Pada sebuah sesi 
dialog para menteri kepariwisataan dan 
kebudayaan di seluruh dunia yang 
dimoderasi oleh Bapak Andrew Steven 
dari CNN Internasional.  Diskusi ini 
menghasilkan sebuah kesepakatan di 
mana pariwisata dan budaya dapat 
dikombinasikan dan dikolaborasikan 
untuk membentuk kerangka pariwisata 
budaya yang berkelanjutan. 
Kepariwisataan budaya dapat 
berkontribusi pada perkembangan 
sosial ekonomi sebuah komunitas dan 
konservasi kebudayaan. Para menteri 
juga sepakat untuk mendorong 
partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata budaya ini. 
Selain itu terdapat juga sebuah 
deklarasi dari seluruh partisipan yang 
menghasilkan 5 poin kesepakatan. 
Kesepakatan tersebut di antaranya 
adalah.  
a. Membangun model partnership 
yang baru antara pariwisata dan 
budaya dengan integrasi lebih 
besar antara budaya dan 
pariwisata; 
b. Mempromosikan dan melindungi 
warisan budaya dengan 
mendorong kegiatan pariwisata 
yang berkontribusi pada 
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peningkatan kesadaran masyarakat 
dan dukungan untuk perlindungan 
dan konservasi warisan budaya; 
c. Menghubungkan orang dan 
memupuk pembangunan 
berkelanjutan melalui rute wisata 
budaya dengan mendorong dan 
memfasilitasi inisiatif 
internasional dan nasional yang 
menyatukan secara historis atau 
tematis situs-situs Warisan Dunia, 
ke dalam rute pariwisata; 
d. Mendorong keterkaitan yang lebih 
erat antara pariwisata, budaya 
hidup, dan industri kreatif dengan 
mendorong dan memfasilitasi 
bentuk-bentuk baru pariwisata 
budaya, seperti pariwisata kreatif, 
dan pariwisata yang terkait dengan 
minat khusus seperti museum, 
monumen peringatan, dll; 
e.  Mendukung kontribusi pariwisata 
budaya untuk pembangunan 
perkotaan dengan mendorong 
regenerasi kawasan industri yang 
terdegradasi di kota-kota 
bersejarah termasuk di dalamnya 
mengintegrasikan warisan budaya. 
Implikasi dari arah politik ini adalah 
adanya kebijakan internasional untuk 
mengintegrasikan budaya dan 
pariwisata sebagai sebuah kesatuan 
yang erat dan saling mendukung. 
Selain itu, bentuk usaha ekonomi 
kreatif dari kebudayaan menjadi fokus 
dalam bidang kepariwisataan. Maka di 
sini terlihat jelas bahwa budaya bukan 
hanya sesuatu yang mengakar di 
masyarakat dan dipraktikan sehari-
hari. Budaya jika dikemas dengan baik 
dan menarik, bisa menjadi sebuah 
komoditas kepariwisataan yang unik 
bagi sebuah destinasi pariwisata. 
Dengan dirasakannya kebermanfaatan 
ini bagi masyarakat, pariwisata budaya 
dapat berjalan lebih maksimal dan 
keinginan untuk mempreservasi 
budaya menjadi lebih tinggi. 
Telah banyak ahli yang berusaha 
memaknai maksud dari pariwisata 
budaya itu sendiri. McKercher dan 
Cros (2002) mendefinisikan pariwisata 
budaya dengan menjelaskan aspek-
aspek yang terlibat dalam 
pembangunan pariwisata budaya, 
Keempat aspek tersebut adalah sebagai 
berikut: 
• Pariwisata 
Pariwisata budaya merupakan 
salah satu bentuk pariwisata. Hal inilah 
yang patut disadari oleh beberapa 
praktisi pariwisata. Sebagai salah satu 
bentuk wisata, tentu saja bagaimana 
mengemas kebudayaan menjadi daya 
tarik wisata bagi wisatawan menjadi 
hal yang harus diperhatikan. Tentu 
saja, wisatawan akan datang untuk 
berkunjung dan menikmati budaya 
dalam waktu yang terbatas  
 
• Penggunaan Aset Kebudayaan 
The International Council on 
Monuments and Sites (ICOMOS) 
mendefinisikan kebudayaan mencakup 
hal yang cukup luas dan melingkup 
aspek yang terlihat maupun tidak 
terlihat. Secara kasat mata, budaya 
mencakup beberapa hal seperti 
lingkungan alam dan budaya, tempat 
bersejarah, serta situs kebudayaan. 
Sedangkan, aspek yang tidak terlihat 
mencakup praktik-praktik kebudayaan, 
sejarah dan kearifan lokal serta 
pengalaman hidup di masa lalu. Secara 
intrinsik, seluruh kebudayaan ini 
dianggap bernilai bagi masyarakatnya 
karena signifikansinya pada kehidupan 
masyarakat. Akan tetapi, hal yang 
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patut pula diperhatikan bahwa 
kebudayaan ini akan sangat berharga 
sebagai aset pariwisata karena nilai-
nilai estetis, arsitektur, sejarah, 
spiritual serta edukasi bagi turis yang 
mengunjunginya. Inilah yang patut 
ditonjolkan oleh praktisi pariwisata 
dalam rangka mempromosikan 
kebudayaan sebagai aset 
kepariwisataannya. Memperhatikan 
keseimbangan antara aspek ekstrinsik 
kebudayaan sekaligus memahami 
bahwa nilai instrinsik kebudayaan agar 
tidak sampai hilang merupakan salah 
satu kunci suksesnya pariwisata 
budaya. 
 
• Pemanfaatan Produk dan 
Pengalaman 
Wisatawan yang datang karena 
budaya, dengan tujuan untuk 
menikmati berbagai pengalaman 
budaya. Untuk memfasilitasi konsumsi 
ini, aset warisan budaya harus dipilih 
atau dikomodifikasi untuk menjadi 
produk wisata budaya. Proses 
transformasi dilakukan dengan 
mengaktualisasikan potensi aset 
dengan mengubahnya menjadi sesuatu 
yang dapat dinikmati wisatawan. 
Inilah yang nantinya akan menjadi 
produk pariwisata budaya yag bisa 
dinikmati oleh wisatawan. Akan tetapi, 
masih perlu diperhatikan bahwa proses 
komodifikasi tidak diharapkan terlalu 
kontras dengan budaya asli sehingga 
tidak menghilangkan roh dan nyawa 
dari budaya itu sendiri. 
 
Gambar 2. Tarian Kecak sebagai Sebagai 
Produk Pariwisata Budaya 
• Wisatawan 
Sebagai salah satu bentuk 
wisata,  wisata budaya harus 
memperhatikan wisatawan. Sejumlah 
definisi menunjukkan atau 
menyiratkan dengan kuat bahwa 
semua wisatawan budaya termotivasi 
untuk melakukan perjalanan untuk 
pembelajaran yang mendalam, 
pengalaman, atau alasan eksplorasi 
diri. Di sisi lain, beberapa turis yang 
melakukan pejalanan wisata budaya 
secara tidak sengaja bertemu dengan 
kebudayaan tersebut karena ikut dalam 
sebuah paket tour. Kedua hal di atas 
jelas menuntut profesionalisme pekerja 
wisata baik dalam menjelaskan dan 
memaparkan arti, fungsi dan makna 
dari kebudayaan bagi wisatawan yang 
haus belajar. Di sisi lain, para pelaku 
wisata juga diwajibkan untuk 
memaparkan daya tarik dari sebuah 
kebudayaan sehingga menjadi nilai 
positif bagi wisatawan yang tidak 
sengaja berkunjung dan menikmati 
objek wisata tersebut. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, 
terdaat beberapa esensi yang bisa kita 
petik. Pariwisata Budaya merupakan 
salah satu bentuk pariwisata yang 
menggunakan budaya sebagai asetnya. 
Dengan demikian, setiap sumber daya 
pariwisata memiliki kewajiban untuk 
mengetahui, memahami dan bahkan 
bisa memasarkan asset kebudayaan ini 
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kepada calon wisatawan sehingga 
mempermudah praktisi untuk 
menjelaskan kebudayaan yang ada di 
Bali kepada wisatawan. Di sisi lain, 
patut dipahami bahwa dalam rangka 
menjelaskan hal tersebut, dibutuhkan 
gaya komunikasi yang jelas dan 
bahkan atraktif sehingga mampu 
meningkatkan motivasi wisatawan 
untuk berkunjung ke daerah wisata 
tersebut. 
Kabupaten Buleleng, secara garis 
besar memiliki beberapa aset wisata 
budaya yang bisa dijadikan sebagai 
destinasi wisata budaya. Berdasarkan 
data dari Dinas Pariwisata Provinsi 
Bali (2019), terdapat 31 daya tarik 
wisata budaya di Kabupaten Buleleng. 
Berbagai daya tarik wisata budaya itu 
di antaranya adalah Pura Jaya Prana, 
Pura Pulaki, Pura Batu Kursi, Pura 
Taman Kelentingsari, Brahma Wihara 
Arama, Desa Tua Sidetapa, Desa Tua 
Pedawa. Desa Tua Tigawasa, Desa 
Cempaga, Desa Tua Banyuseri, Tugu 
Bhuana Kerta, Perang Prakpak, Perang 
Gebeg, Tugu Singa Ambara Raja, 
Gedong Kertya, Museum Buleleng Ex 
Pelabuhan Buleleng, Puri Buleleng, 
Puri Kanginan, Situs Budha 
Kalibukbuk, Lingkungan Pura Beji, 
Pura Dalem Sangsit, Pura Dalem 
Jagaraga, Pura Maduwe Karang, Air 
Terjun Carat, Pura Puncak Sinunggal, 
Pura Ponjok Batu, Desa Tua Sembiran, 
Desa Tua Julah dan Linggam Ciwa. 
Keseluruhan daya tarik wisata 
budaya ini masih berupa destinasi 
yang berwujud. Terdapat pula beragam 
kebiasan dan adat istiadat lainnya yang 
seringkali ditemui oleh wisatawan di 
Kabupaten Buleleng  seperti tradisi, 
adat istiadat, serta kebiasaan-kebiasaan 
yang dipertahankan oleh masyarakat di 
masa kini. 
 
Gambar 3. Pura Ponjok Batu Salah Satu Daya 
Tarik Wisata Budaya Kabupaten Buleleng 
 
Implikasi dari beragamnya 
kebudayaan ini adalah pengemasan 
daya tarik wisata sehingga nantinya 
dapat menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung. Hal yang tak kalah 
pentingnya adalah bagaimana para 
praktisi pariwisata menjelaskan 
seluruh kebudayaan ini sehingga 
wisatawan paham, mengerti dan 
bahkan tertarik untuk mendalami 
kebudayaan Bali sehingga dapat 
memuaskan keinginan wisatawan yang 
datang. 
 
2.2 Pariwisata Budaya dan Bahasa 
Pariwisata melibatkan interaksi 
antara dua orang atau kelompok 
masyarakat dengan kelompok 
masyarakat lainnya. Masing-masing 
kelompok masyarakat memiliki  
kebudayaannya masing-masing 
sehingga akan terjadi interaksi antara 
kebudayaan. (Paramita & Artiningsih, 
2019) 
Salah satu hal yang patut 
diperhatikan dari keberhasilan 
pengembangan sebuah sistem 
pariwisata yang baik adalah 
memahami bahwa setiap elemen 
masyarakat yang mendiami wilayah 
yang berbeda akan memiliki perbedaan 
kebudayaan pula (Yvette and Lindsay, 
2003) Perbedaan inilah yang nantinya 
akan dialami oleh para wisatawan dan 
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tuan rumah dari sebuah objek wisata. 
Perbedaan-perbedaan ini terutama 
terkait dengan  nilai-nilai budaya 
antara wisatawan dan tuan rumah. 
Selain itu perbedaan kebudayaan ini 
seringkali berpengaruh pada perbedaan 
persepsi antara wisatawan dan tuan 
rumah mengenai jenis produk 
pariwisata apa saja yang memuaskan 
bagi wisatawan. Di satu sisi, tuan 
rumah mungkin saja menganggap 
bahwa apa yang menjadi produk dan 
layanan wisata budaya sudah cukup 
memuaskan. Namun, di sisi lain, 
produk pariwisata budaya ini mungkin 
saja kurang memuaskan bagi 
wisatawan lainnya. Ketidakpuasan 
wisatawan seringkali terjadi karena 
kekurangpahaman wisatawan terhadap 
nilai-nilai dari budaya lokal itu sendiri 
ataupun  karena kurang terpenuhinya 
ekspektasi dari wisatawan terhadap 
kebudayaan yang mereka alami. Di 
sinilah peran dari bahasa sangat 
dibutuhkan. 
Bahasa adalah cara untuk 
berkomunikasi. Sapir (1921) 
menyatakan definisi Bahasa adalah 
sebagai berikut. 
“Language is a purely 
human and noninstinctive 
method of communicating 
ideas, emotions and desires 
by means of voluntarily 
produced symbols” 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat 
dilihat bahwa bahasa adalah metode 
manusia untuk mengomunikasikan, ide 
emosi dan keinginan dengan simbol-
simbol tertentu. Pengomunikasian ide 
tentunya adalah untuk 
mengkomunikasi, ide dan keinginan 
yang bertujuan untuk memasarkan 
produk pariwisata. Tujuan pemasaran 
pariwisata adalah untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan berbagai 
kelompok wisatawan internasional. 
Pemasaran pariwisata internasional 
yang berhasil tergantung pada 
pemahaman tentang latar belakang 
budaya wisatawan yang ingin 
ditargetkan oleh pemasar, dan 
bagaimana latar belakang ini 
menentukan harapan para wisatawan 
ini.. 
Yang menjadi tantangan dalam 
pariwisata adalah, simbol-simbol yang 
digunakan oleh wisatawan  seringkali 
berbeda dengan simbol-simbol yang 
dimiliki oleh tuan rumah. Dengan 
demikian, dalam kaitannya 
memasarkan dan menjelaskan produk 
wisata budaya diperlukan kemampuan 
dari para tuan rumah untuk 
menjelaskan secara baik sehingga 
wisatawan memiliki pengetahuan dan 
ekspekstasi yang jelas tentang 
kebudayaan yang akan mereka 
nikmati. Di sinilah bahasa memegang 
peranan penting dalam kebudayaan. 
 
2.3 Kesiapan Sumber Daya Manusia 
Menghadapi Pariwisata Budaya  
Dalam menghadapi isu-isu di atas, 
maka dibutuhkan kesiapan SDM 
dalam menggunakan Bahasa Asing. 
Beragamnya kebudayaan yang ada di 
Bali menuntut calon praktisi pariwisata 
tidak hanya untuk mampu memahami 
kebudayaan tersebut, namun juga 
mampu menjelaskan dan memasarkan 
produk pariwisata budaya dalam 
bahasa Inggris. 
Terdapat 5 buah pertanyaan yang 
dikirimkan kepada sejumlah 50 orang 
calon praktisi pariwisata di Kabupaten 
Buleleng mengenai pemahaman 
mereka tentang pariwisata budaya. 
Hasil dari pertanyaan tersebut adalah 
sebagai berikut 
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Pertanyaan pertama mengarah 
pada pemahaman para calon praktisi 
pariwisata tentang pariwisata budaya. 
Untuk menilai hal ini, dilakukan 
sebuah kuesioner yang diberikan 
kepada 50 mahasiswa dengan hasil 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Tingkat Pemahaman calon Praktisi 
Pariwisata akan Pariwisata Budaya 
 
Berdasarkan data di atas dapat 
dilihat bahwa sebanyak 9 orang (18% 
responden) yang menyatakan bahwa 
mereka sangat paham akan pariwisata 
budaya. Sebanyak 66% responden atau 
sejumlah 33 orang menyatakan bahwa 
mereka paham mengenai pariwisata 
budaya. Sebanyak 5 orang atau 10% 
responden menyatakan bahwa mereka 
ragu-ragu dan 3 orang atau 6% 
responden menyatakan bahwa mereka 
kurang paham tentang pariwisata 
budaya. Dari 50 responden, sebagian 
besar mereka paham tentang makna 
pariwisata budaya dan tahu bahwa 
budaya adalah nyawa dari 
kepariwisataan Bali. 
Pertanyaan selanjutnya berfokus 
pada pengetahuan praktisi pariwisata 
tentang aset-aset pariwisata budaya. 
Peneliti memberikan sebuah 
pertanyaan yang meminta responden 
untuk menyebutkan aset wisata budaya 
yang ada di Kabupaten Buleleng 
dengan hasil yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut.  
 
Gambar 5 : Jumlah Calon Praktisi Pariwisata 
yang tahu tentang objek wisata di Kabupaten 
Buleleng. 
 
Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa sebanyak 12 orang atau 
24% responden menyatakan bahwa 
mereka mengetahui lebih dari 21 objek 
dari 31 objek wisata budaya yang ada. 
Kemudian, sebanyak 9 orang atau 18 
% dari total responden dapat 
menyebutkan antara 15-20 objek. 
Sebanyak 20 orang atau 40% dari total 
responden tahu 10-14 objek pariwisata 
budaya. Sebanyak 7 orang atau 14% 
calon praktisi pariwisata tahu sekitar 
5-9 objek dan hanya sekitar 4% atau 2 
orang responden yang menyebutkan 
kurang dari 5 objek pariwisata budaya. 
Pertanyaan ketiga fokus kepada 
pertanyaan tentang penguasaan bahasa 
Inggris dari masing-masing responden 
dengan data sebagai berikut 
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Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa sebanyak 6% responden 
atau 3 orang menyatakan bahwa 
mereka sangat percaya diri dalam 
Bahasa Inggris. Kemudian, 18 orang 
atau 36%  responden menyatakan 
bahwa mereka menguasai Bahasa 
Inggris. Sebanyak 24 orang atau 48% 
responden menyatakan bahwa mereka 
ragu-ragu akan kemampuan mereka 
dalam bahasa asing. Sebanyak 5 orang 
atau 10% menyatakan bahwa mereka 
kurang mampu menggunakan bahasa 
Inggris dengan baik. Hal ini 
menandakan  bahwa sebagian besar 
calon praktisi pariwisata masih 
memiliki keraguan tentang 
kemampuan mereka dalam Bahasa 
Inggris. 
 Pertanyaan keempat berfokus 
pada kemampuan calon praktisi 
pariwisata dalam menjelaskan aset 
budaya dalam Bahasa Asing. 
Berdasarkan hasil kuesioner, data yang 
didapatkan adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Kemampuan Calon Praktisi 
Pariwisata dalam Menjelaskan Aset Budaya 
dalam Bahasa Inggris 
 
 Berdasarkan data di atas, dapat 
dilihat bahwa tidak ada calon praktisi 
pariwisata yang sangat yakin akan 
kemampuannya dalam menjelaskan 
aset pariwisata budaya dalam Bahasa 
Inggris. Sebanyak 17 orang atau 34% 
responden menyatakan bahwa mereka 
mampu menjelaskan aset budaya 
dalam bahasa Inggris. Sebanyak 44% 
dari total responden atau 22 orang 
menyatakan bahwa mereka ragu-ragu 
apakah bisa menjelaskan aset 
pariwisata budaya dalam bahasa asing. 
Sebanyak 9 orang atau 18% 
menyatakan bahwa mereka kurang 
mampu dalam menjelaskan aset 
pariwisata budaya dalam bahasa asing. 
Akhirnya sebanyak 2 orang atau 4% 
responden menyatakan bahwa mereka 
sangat tidak mampu jika harus 
menjelaskan aset pariwisata budaya 
dalam Bahasa Inggris. Sebagian besar 
responden menyatakan bahwa mereka 
cukup ragu-ragu dalam menjelaskan 
aset pariwisata budaya dalam bahasa 
asing menandakan bahwa terdapat 
permasalahan dalam bagaimana 
responden mempraktikkan bahasa 
asing untuk pariwisata budaya dalam 
kehidupan mereka sebagai calon 
praktisi pariwisata. 
 Hal terakhir yang menjadi 
pertanyaan adalah pernahkah 
mahasiswa mendapatkan tugas untuk 
menjelaskan aset pariwisata budaya 
dalam bahasa Inggris. Data yang 
didapatkan adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Kuantitas Pembelajaran Bahasa 
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Berdasarkan data di atas dapat 
dilihat bahwa sebagian besar calon 
praktisi pariwisata pernah 
mendapatkan pembelajaran bahasa 
asing yang menggunakan tema 
kebudayaan lokal sebagai bahan 
diskusi pembelajaran dalam bahasa 
asing. Sebanyak 24% responden atau 
12 orang menyatakan mereka sering 
mendapatkan pembelajaran mengenai 
pariwisata budaya dalam bahasa asing. 
Sebanyak 31 orang atau 62% 
menyatakan bahwa mereka jarang 
mendapatkan pembelajaran bahasa 
asing dengan tema wisata budaya. 
Tujuh orang atau 14 % responden 
menyatakan bahwa mereka bahkan 
belum pernah mendapatkan 
pembelajaran asing dengan tema 
pariwisata budaya. 
 Diversifikasi dan 
perkembangan yang terus menerus dari 
industri pariwisata menyebabkan 
bermunculannya berbagai destinasi 
wisata baru. Berbagai jenis pariwisata 
bermunculan menyebabkan banyaknya 
persaingan dalam industri pariwisata. 
Dengan banyaknya destinasi wisata 
ini, praktisi pariwisata harus mampu 
tidak hanya menjelaskan namun 
mempromosikan objek-objek wisata 
kepada calon wisatawan. 
 Telah disebutkan sebelumnya 
bahwa Bali telah menetapkan arah 
pengembangan pariwisatanya pada 
pariwisata Budaya berbasis Hindu 
dengan falsafah Tri Hita Karana. 
Dengan adanya hal ini, maka praktisi 
pariwisata patut menyadari bahwa 
akan banyak bermunculan objek-objek 
wisata budaya di Provinsi Bali. Selain 
itu, arah kebijakan pengembangan 
pariwisata di Bali jelas berpengaruh 
dengan bagaimana proses pendidikan 
pada calon praktisi pariwisata.  
 Sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa bahasa Inggris memiliki 
peranan penting dalam pariwisata. 
Tetapi hal yang harus diperhatikan 
adalah pengajaran Bahasa Asing 
Kepariwisataan seharusnya mengikuti 
apa yang menjadi kebijakan 
pemerintah daerah dalam 
pengembangan pariwisata. Dalam hal 
ini, Bahasa Inggris untuk pariwisata 
budaya layak mendapat perhatian yang 
cukup dari pengajar. 
 Pelaksanaan sebuah kebijakan 
haruslah sejalan dan bahkan didukung 
dengan bagaimana sistem pendidikan 
merespon kebijakan tersebut. Sistem 
pendidikan yang baik dan sesuai 
dengan kebijakan daerah akan 
membantu daerah dalam 
mengeksekusi apa yang menjadi 
programnya. Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka bahasa Inggris untuk 
pariwisata budaya harus mendapatkan 
perhatian yang cukup sehingga mampu 
mendukung kebijakan pemerintah. 
 
III. KESIMPULAN 
Pariwisata Budaya berusaha 
mengintegrasikan budaya dan 
pariwisata sebagai sebuah kesatuan 
yang holistik dan mendukung satu 
sama lain. Hal ini juga yang menjadi 
dasar pengembangan pariwisata Bali 
yang tertuang dalam sebuah Peraturan 
Daerah Bali No.2 Tahun 2012. 
Pariwisata melibatkan interaksi 
antara dua orang atau kelompok 
masyarakat dengan kelompok 
masyarakat lainnya. Masing-masing 
kelompok masyarakat memiliki  
kebudayaannya masing-masing 
sehingga akan terjadi interaksi antara 
kebudayaan. Dalam kaitannya dengan 
Pariwisata Budaya, wisatawan datang 
ke sebuah destinasi wisata budaya 
CULTOURE Volume 1, No. 1, April 2020 
 25 
untuk menikmati dan mempelajari 
budaya di daerah wisata. Untuk 
memaksimalkan tingkat kepuasan 
wisatawan akan budaya, maka mereka 
harus paham tentang budaya yang 
mereka tonton dan kunjungi. Untuk 
itulah bahasa digunakan sebagai media 
untuk menjelaskan, mempromosikan 
dan memaksimalkan pemahaman akan 
kebudayaan pada wisatawan yang 
datang. 
Berdasarkan data dari kuesioner 
dan kuis ditemukan bahwa calon 
praktisi pariwisata memiliki 
pemahaman akan pariwisata budaya, 
namun masih tidak terlalu banyak tahu 
tentang destinasi wisata budaya di 
Kabupaten Buleleng. Dari Bahasa 
Asing, sebagian besar calon praktisi 
pariwisata memiliki kemampuan 
Bahasa Inggris namun seringkali ragu-
ragu jika diminta untuk melakukan 
Bahasa Inggris dengan tema wisata 
budaya. Hal ini disebabkan oleh belum 
maksimalnya proses pengajaran 
Bahasa Inggris dengan tema pariwisata 
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